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Abstract: School effectiveness is a key that plays an important role in efforts to improve the quality of education through schools. Teachers as one of the important school components to realize school effectiveness, However the workload and various tasks of teachers have a impact on work stress and teacher pressure. Emotional intelligence is one of the factors that affect the professionalism of teachers' performance with pressure at work. This study aims to explain the effect of teacher emotional intelligence on the effectiveness of elementary schools. This study uses correlational research with a quantitative approach and in collecting data in the form of a questionnaire. The samples of this research include 53 civil servant teachers (PNS) of the State Elementary School in Klojen and Sukun on Malang City Indonesia.  Based on the results of this study, it can be concluded that there is a significant positive effect of teacher emotional intelligence on school effectiveness. This shows that the better the teacher's intelligence will affect the level of effectiveness of a school, therefore the teacher in his educational duties in order to control his emotions well so that a quality learning process is realized.
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Abstrak: Keefektifan sekolah merupakan kunci yang berperan penting untuk upaya Peningkatan Mutu Pendidikan melalui sekolah. Guru sebagai Salah Satu Komponen sekolah penting untuk bisa mewujudkan keefektifan sekolah, Namun beban kerja dan tugas beragam guru memberikan dampak besar bagi tingkat stress kerja dan  berakibat tekanan bagi guru. Oleh sebab itu faktor-faktor yang berpengaruh terhadap profesionalisme kinerja guru perlu diperhatikan. Kecerdasasan emosional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profesionalisme kinerja guru untuk menghadapai tekanan dalam pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap keefektifan sekolah dasar. Penelitian ini mengunakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif serta dalam pengambilan data berupa angket. Pengumpulan sampel dengan mengunakan metode sampel jenuh, yaitu anggota populasi guru di SDN Kecamatan Sukun dan Klojen dengan jumlah 53 orang guru. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh sebuah kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan kecerdasan emosional guru dengan keefektifan sekolah. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik kecerdasan guru akan mempengaruhi tingkat keefektifan suatu sekolah maka dari itu Guru dalam tugas kependidikannya agar dapat mengendalikan emosinya dengan baik sehingga terwujud proses pembelajaran yang berkualitas.

Kata kunci: Keefektifan Sekolah Dasar; Beban Kerja Guru; Kecerdasan Emosional



Pendahuluan
Sekolah dasar merupakan tingkatan pendidikan dalam satuan pendidikan yang krusial keberadaanya dalam pengembangan kemampuan siswa pada aspek penegtahuan, kepribadian dan keterampilan sosial (Budyartati 2014). Berdasarkan hal tersebut menjadi acuan untuk sekolah dasar harus berkualitas dengan pengelolaan secara baik dari semua komponen sekolah sehingga mutu pendidikan terjamin dan Efektif. Efektivitas sekolah mengacu pada tingkat pencapaian tujuan atau sasaran pengaturan sekolah di baik keluaran maupun hasil mengacu bagaimana organisasi sekolah mampu memanfaatkan sumber daya sebagai upaya terwujudnya tujuan operasional (Mulyasa, 2012). Hal ini harus diperhatikan oleh para pengelola lembaga pendidikan dalam mewujudkan sekolah yang efektif  dengan cara memperhatikan setiap komponen pendukung terwujudnya efektivitas sekolah. Penelitian Harso (2012) mendapatkan hasil 24,2% keefektifan sekolah dipengaruhi oleh kinerja guru, sedangkan 75,8% keefektifan sekolah dipengaruhi oleh banyak variabel lain, seperti faktor ekonomi, keluarga atau rumah tangga, lingkungan masyarakat, dan faktor lainnya. Senada dengan penelitian Pandoyo & Wuradji (2015) mengemukakan semua komponen dalam proses pembelajaran berlangsung seperti materi, media dan sarana prasana tidak akan banyak memberikan dampak yang masimal atau tidak optimal pelaksanaannya tanpa didukung oleh guru yang selalu berupaya meningkatkan gagasan, ide dan pemikiran sebagai bentuk perilaku dan sikap terbaik sebagai tugas pendidik dalam mewujudkan proses pengembangan pembelajaran. 

Namun dengan banyaknya beban dan tatangan kerja guru akan mudah mengalami kelelahan pada kondisi fisik dan psikologis sehingga dapat menyebabkan tekanan guru dalam pekerjaannya, kondisi ini dikenal dengan strees kerja (Triana et al., 2015) Kecerdasan Emosional dapat memerankan peran penting bagi kinerja guru dalam menghadapai tekanan dalam pekerjaan. Menurut penelitian Anugraheni (2017) mengemukakan salah satu tugas guru yang cukup krusial dalam kaitanya pada proses pengajaran yaitu mengelola pembelajaran yang didalamnya terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan evaluasi hasil belajar, maka itu diperlukan usaha maksimal guru untuk mengendalikan tekanan emosional dalam dirinya sehingga tercipta proses pembelajaran yang optimal dan efektif. Penelitian  Astini (2019)  menemukan tantangan lain bagi guru pada masa kini  yaitu era 4.0 dimana kehidupan manusia selalu berhubungan dengan teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran. Guru dituntut bisa dengan cepat untuk memanfaatkan dan beradaptasi dengan berbagai teknologi informasi dan informasi dalam berbagai aspek pembelajaran seperti pembuatan modul, video mengajar dan media pembelajan lainya. Pekerjaan seorang guru merupakan pekerjaan yang mudah dibutuhkan kesabaran dan ketelitian yang luar biasa. 

Hasil penelitian Monteagudo et al., (2019) mengemukakan fakta bahwa saat ini guru menghadapi tuntutan dan kondisi pekerjaan yang menantang setiap hari yang membutuhkan keterlibatan kecerdasan emosional yang tinggi dalam pekerjaannya. Kecerdasan Emosional dapat memerankan peran penting bagi kinerja guru dalam menghadapai tekanan dalam pekerjaan. Pekerjaan guru sebagai profesional bekerja pada sektor bidang pengembangan manusia, bertanggung jawab untuk menjadi banyak generasi anak-anak, perlu menunjukkan kualitas emosional yang nyata yang dapat memungkinkan mereka untuk melakukan lebih baik. Guru yang terampil dalam mengenali dan mengatur emosi sendiri terbukti lebih baik dalam mengkomunikasikan kebutuhan mereka dan mereka dapat lebih memperhatikan perasaan mereka sendiri sehingga dapat mencapai tujuan mereka dengan kinerja  baik untuk peningkatan tujuan efektivitas sekolah (Eryilmaz, 2020). Kecerdasan emosional menurut Anastasiou (2020) mengemukakan kecerdasan Emosional mengacu pada kemampuan mengendalikan perasaan mereka sendiri dan orang lain. Sedangkan Goleman (2011) memberikan pengelompokkan kecerdasan emosional yaitu, 1) Self Awareness , 2) Social awareness, 3) Self managemen, 4) Sosial Skill . Hal-hal yang berkaitan mengenai kecerdasan emosional seorang guru menjadi penting dilakukukan penelitian karena  akan memberikan wawasan dan stimulus bagi seorang guru untuk berbuat yang terbaik demi organisasi atau sekolahnya.
Berdasarkan pemaparan tersebut menunjukan peran penting guru dalam mengotrol kecerdasan emosionalnya yang dapat meningkatkan kompentensi guru sehingga berkorelasi dengan peningkatan efektivitas sekolah. Namun penelitian dilapangan di Sekolah dasar negeri kecamatan sukun dan klojen menujukkan kurangnya pemahaman guru dalam memahami pentingnya kecerdasaan emosional dalam meningkatan keefektifan sekolah. Sehingga dampaknya ketika mengalami beban kerja yang berat , tekanan kerja dan strees kerja guru kurang mampu mengendalikan kecerdasaan emosional yang akhirnya berdampak pada efektivitas sekolah. Hal yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya adalah spesifik ruang lingkup variabel penelitian dan tempat penelitian yang dibatasi pada kecerdasan emosional guru terhadap keefektifan sekolah dasar negeri dikecamatan sukun dan klojen kota malang.  Tujuan Penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh kecerdasaan emosional guru terhadap keefektifan sekolah dasar negeri dikecamatan sukun dan klojen kota malang. Sehingga daripadanya dapat ditentukan strategi pembinaan keefektifan sekolah dan dapat pula diharapkan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru di sekolah dasar khususnya dalam menghadapi tekanan dalam mengajar dan beban kerja guru lainya

Metode
Penelitian ini mengunakan metode kuantintatif dengan jenis deskriptif korelasional dengan tujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan atau pengaruh antar variabel dan membuat prediksi berdasarkan korelasi (Arikunto, 2021). Variabel dalam penilitian ini meliputi kecerdasan emosional guru dengan keefektifan sekolah dasar dikecamatan sukun dan klojen kota malang. Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah a) menyusun instrumen penelitian yaitu berupa kuesioner, didasarkan pada rujukan kajian teori yang telah dibuat sebelumnya, b) menentukan  sampel berdasarkan populasi yang telah ditentukan, c) data dikumpulkan bersifat perseptual dengan persepsi guru terkait masalah yang diteliti, d) Setelah data terkumpul maka segera diloah serta dianalis dengan alat statistik berupa SPSS 17 For Windows, e) Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan hasil olah data sehingga dapat disimpulkan pengaruh antar variabel dan taraf signifikansinya.
	Penelitian ini mengunakan responden guru sekolah dasar negeri yang berstatus PNS dengan lokasi penelitian meliputi SDN Kauman 2 Malang, SDN 01 Bareng Malang, SDN 03 Bareng Malang dan SDN Bandungrejosari 03 Malang. Teknik pengambilan sampel mengunakan teknik sampel jenuh artinya seluruh populasi dijadikan sampel sehingga semua anggota populasi guru yang berjumlah 53 guru PNS semua dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen yang berbentuk kuesioner dengan responden mengisi kuesioner berdasarkan link google form. Link Kuesioner berupa daftar pernyataan dengan opsi pilihan jawaban mengenai kecerdasan emsosional guru dan keefektifan sekolah yang dibuat untuk mencari jawaban dari responden dengan mengunakan sklala likert. 
	Berdasasarkan data yang didapatkan kemudian diolah dengan mengunakan SPSS 17 For Windows. Analisis Analisis uji instrument data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas terhadap soal kunsioner untuk memastikan soal layak untuk dijadikan alat ukur penelitian. Uji amsumsi Klasik terdiri uji normalitas dan linieritas dan uji Hipotesis mengunakan uji regresi linier sederhana, uji T dan Koefesien determinan. 

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Amsumsi Klasik 
 Uji Normalitas
Tabel 1.1 Tabel Pengujian Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	53

	Normal Parametersa,,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.06685658

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.140

	
	Positive
	.140

	
	Negative
	-.118

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.018

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.251

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.










(Sumber: hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows)
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjjukan nilai Asymp.sig sebesar 0,251 yang dapat dikatakan nilai Asymp.sig  0,251 > 0,05 maka dapat dikatakan data berditribusi Normal. Adapun hasil data  normalitas dilampirkan dalam lampiran

Uji Linieritas
Tabel 1.2 Tabel Pengujian Linieritas
	ANOVA Table

	
	
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Keefektifan Sekolah * Kecerdasan Emosional
	Between Groups
	(Combined)
	3532.314
	23
	153.579
	6.393
	.000

	
	
	Linearity
	2893.983
	1
	2893.983
	120.467
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	638.331
	22
	29.015
	1.208
	.313

	
	Within Groups
	696.667
	29
	24.023
	
	

	
	Total
	4228.981
	52
	
	
	




(Sumber: hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows)
Bila a < Sig.  berarti regresi linier
Bila a ≥ sig.  berarti regresi tidak linier
Ternyata hasil analisis menunjukkan bahwa sig.(0.313) > α (0,05), berarti ada hubungan linearitas. Artinya Kecerdasan Emosional Guru  terhadap Keefektifan Sekolah mempunyai hubungan yang linier.

2. Hasil Uji Hipotesis
Uji Linier Sederhana
	


Tabel 2.1  Uji Koefesien Regresi Linier Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1.297
	7.576
	
	-.171
	.865

	
	Kecerdasan Emosional
	.871
	.083
	.827
	10.515
	.000

	a. Dependent Variable: Keefektifan Sekolah



(Sumber: hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows)
Berdasarkan tabel 2.1 maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagai yaitu Y= -1.297+0.871X. Persamaan regresi di atas memperlihatkan pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
1. Nilai constanta adalah -1.927, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel kecerdasan emosional maka keefektifan sekolah adalah sebesar -1,927 satuan. Atau jika X1 =0 maka Y= -1.927.
2. Nilai kefisien regresi kecerdasan emosional adalah 0.871. artinya jika variabel kecerdasan emosional (X1) meningkat 1% , maka keefektifan sekolah meningkat 0.871 satuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional berkontribusi positif bagi keefektifan sekolah.
Uji T
Tabel 2.2 Hasil Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1.297
	7.576
	
	-.171
	.865

	
	Kecerdasan Emosional
	.871
	.083
	.827
	10.515
	.000

	a. Dependent Variable: Keefektifan Sekolah


(Sumber: hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows)
Berdasarkan Nilai Signifikasi diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dijadikan kesimpulan bahwa variabel kecerdasan emosional berpengaruh terhadap variabel keefektifan sekolah, dan nilai  = t(a/2;n-k-1) = t(0,025:51) = 2,007584 . Hal ini menunjuukan Variabel kecerdasan emosional guru berpengaruh signifikan  terhadap keefektifan sekolah 

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh  hasil data Sig 0.00 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis  diterima dan  ditolak atau Variabel Kecerdasan Emosional Guru  Berpengaruh terhadap Variabel Keefektifan Sekolah. Maka dapat dikatakan ada pengaruh signifikan antara  kecerdasan emosional guru terhadap keefektifan sekolah. Semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki oleh seorang guru maka semakin tinggi tingkat efektivitas sekolah. Guru yang dapat mengendalikan kecerdasan emosional  tinggi akan memiliki wawasan yang bersifat rasional atau emosional yang paling mungkin sebagai pendukung lebih untuk menjadi efektif dalam situasi kerja tertentu sehingga dapat menjadi pendukung dalam mencapai efektivitas sekolah. 
Hasil ini senada dengan penelitian Rahayu et al. (2018)  Guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi yang tercermin dari kemampuannya menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga suasana kelas menjadi akrab, dapat mengerjakan tugas sehari-hari dan dapat mengembangkan program pembelajaran, seperti meningkatkan perencanaan pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran. yang pada akhirnya mempengaruhi peningkatan efektivitas sekolah. Hal ini juga mendukung penelitian Monteagudo et al. (2019) yang mengemukkan seorang guru dengan kecerdasan emosional yang tinggi mengatur keadaan emosi akan lebih efektif ketika dihadapkan dengan situasi stres di tempat kerja dan kurang rentan terhadap konsekuensi negatif sehingga dapat menjadi faktor utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan  efektivitas mutu sekolah. Penelitian lain yang dilakukan Chukwudi (2014) mengemukakan guru dengan kecerdasan emosinal baik juga cenderung lebih memperhatikan kebutuhan orang lain dan menyediakan dukungan emosional untuk mendapatkan kerjasama dengan orang lain untuk mencapai tugas bersama dan kinerja yang baik
Guru perlu mengembangkan kecerdasan emosional agar mampu menjadi stimulus agar menjadi lebih baik baik dalam pembelajaran atau demi organisasi. Sejalan dengan Hal tersebut Ngui and Lay (2020) mengemukakan dalam menghadapi situasi stres, kecerdasan emosional dapat memainkan peran penting untuk meredakan situasi dan memastikan bahwa guru mempertahankan kemampuan mereka untuk mengajar siswa sesuai dengan itu. Guru harus mengetahui pentingnya kecerdasan emosional sehingga maksimal dalam mencapai proses pengajaran dan untuk kepetingan keefektifan sekolah. Menurut Puluhulawa (2013) menyimpulkan bahwa Kecerdasan memberikan dampak positif terhadap dan signifikan bagi peningkatan  kompentenssi sosial guru sehingga dalam pelaksaan profesi guru mutlak diperlukan kecerdasan emosional sehingga dapat membantu sekolah meningkatan mutu efektivitas  sekolah. Hal ini perlu diketahui oleh guru atau pendidik agar dapat memaksimalkan proses pembelajaran dengan siswa ataupun hubungan yang baik dengan likungan sekolah. 
Leasa et.al,. (2017) menyebutkan peningkatan mutu efektivitas sekolah dapat dipengaruhi kecerdasan emosional ,  emosi yang terkontrol dengan baik menjamin kesuksesan dalam pelaksanaan  sebaliknya emosi yang tidak terkontrol dengan baik menjamin kehancuran  . Kecerdasan Emosional guru yang baik berkolerasi dengan sikap positif terhadap pekerjaan serta kepuasan kerja dalam bekerja sendiri atau bersama orang lain (Ignat & Clipa, 2012). Senada dengan itu dalam penelitianya Boonla & Treputtharat (2014) terdapat kolerasi antara kecerdasan emosional guru dengan peningkatan efektivitas sekolah dengan hasil penelitian menunjukkan sekolah dengan rata-rata efektivitas tertinggi dipengaruhi dengan kepuasan guru untuk mampu mengendalikan kecerdasan emosional terkait dengan perasaan positif atau negatif terhada pekerjaan mereka sendiri, keberhasilan pekerjaan sekolah, kepuasan tentang lingkungan kerja, pengakuan dari rekan kerja. Dengan mewujudkan keefektifan sekolah sekolah dapat menjadi cara untuk mempromosikan perkembangan positif dan prospek masa depan yang lebih cerah bagi kaum muda, melalui jalur seperti hubungan siswa-guru yang baik serta motivasi dan prestasi akademik (Alm et al., 2019). Penelitian lain yang dilakukan Chukwudi (2014) mengemukakan guru dengan kecerdasan emosinal baik juga cenderung lebih memperhatikan kebutuhan orang lain dan menyediakan dukungan emosional untuk mendapatkan kerjasama dengan orang lain untuk mencapai tugas bersama dan kinerja yang baik. 
Dengan demikian, kecerdasan emosional merupakan soft skill yang penting untuk mewujudkan efektivitas sekolah. Maka perlu kerja sama dan dukungan dari berbagai komponen sekolah dalam mewujudkan hal tersebut, seperti melakukan pelatihan wawasan guru tentang kecerdasan emosional. Senada dengan hasil studi  Baracsi (2016) menyimpulkan bahwa masih banyak guru yang masih kurang mampu mengendalikan emosinya maka perlu organisasi sekolah untuk melakukan program pelatihan karena terbukti kecerdasan emosional guru juga berkorelasi dengan keefektifan sekolah. Hal ini berarti dapat disimpulkan berdasarkan data empiris dan teori yang ada bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap keefektifan sekolah .Dengan Tercapainya keefektifan sekolah dapat sebagai dasar tujuan dari organisai sehingga mutu pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Kesimpulan

	Guru saat ini memiliki berbagai tantangan dalam pekerjaannya yang berdampak pada tingkat tekanan pekerjaan yang tinggi. Pemahaman yang masih kurang tentang pentingnya kecerdasan emosional bagi guru akan menjadi salah kendala utama guru dalam mempertahankan pembelajaran yang maksimal ketika berhadapan dengan tekanan dan beban kerja yang tinggi. Berdasarkan  hasil penelitian kecerdasan emosional berpengaruh terhadap efektivitas sekolah, Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional maka semakin tinggi efektivitas sekolah. Dengan demikian Kemampuan guru dalam mengendalikan emosional menjadi hal yang penting dalam mencapai proses pengajaran yang maksimal dan untuk kepetingan keefektifan sekolah. 
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